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Abstrak 
Program psikoedukasi berbasis komunitas ini dilaksanakan sebagai respons terhadap meningkatnya 
cyberbullying pada remaja yang dipengaruhi oleh rendahnya literasi digital serta lemahnya penerapan 
pola asuh demokratis oleh orang tua dan pendidik. Kegiatan ini bertujuan meningkatkan pemahaman 
tentang keamanan digital, memperkuat keterampilan pengasuhan demokratis, serta membangun 
kolaborasi pencegahan cyberbullying. Metode yang digunakan adalah pendekatan partisipatif melalui 
survei awal, sosialisasi, pelatihan, diskusi kelompok, dan role-playing yang melibatkan orang tua, 
pendidik, dan remaja di Desa Laburinci, Pasar Wajo. Intervensi difokuskan pada edukasi literasi digital 
dan penguatan komunikasi terbuka dalam pola asuh demokratis. Hasil kegiatan menunjukkan 
peningkatan kemampuan orang tua dan pendidik dalam mengidentifikasi tanda cyberbullying, 
menetapkan batasan penggunaan gawai, serta memberikan dukungan emosional yang konstruktif. 
Selain itu, terjadi perubahan positif pada perilaku digital remaja, ditandai dengan meningkatnya 
kesadaran etika daring dan menurunnya konflik online. Program ini terbukti efektif memperkuat 
kapasitas preventif keluarga dan sekolah dalam menciptakan lingkungan digital yang aman bagi remaja. 
 Kata kunci - cyberbullying, literasi digital, pola asuh demokratis, psikoedukasi, remaja  
 

Abstract 
This community-based psychoeducational program addresses the increasing prevalence of adolescent 
cyberbullying by strengthening digital literacy and democratic parenting practices among parents and 
educators. The background of the study highlights limited parental and teacher awareness regarding 
online risks and preventive strategies. The program aimed to enhance participants’ understanding of 
digital safety, improve democratic parenting skills, and foster collaborative prevention of cyberbullying. 
A participatory approach was implemented in Laburinci Village, Pasar Wajo, involving parents, teachers, 
and adolescents through surveys, workshops, group discussions, and role-playing activities. The 
intervention focused on digital literacy education and democratic parenting training delivered via 
interactive psychoeducation. Results indicate improved parental and educator competencies in 
recognizing cyberbullying indicators, applying open communication, setting consistent digital 
boundaries, and providing emotional support. Participants reported increased readiness to guide 
adolescents’ online behavior responsibly, alongside positive changes in youth digital interaction 
patterns. Overall, the program demonstrated that integrating digital literacy with democratic parenting 
through psychoeducation effectively strengthens preventive capacities and contributes to safer digital 
environments for adolescents. 
Keywords - cyberbullying, digital literacy, democratic parenting, psychoeducation, adolescents 
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PENDAHULUAN   
Kasus cyberbullying di kalangan remaja menunjukkan peningkatan signifikan dalam beberapa 

tahun terakhir. Data dari WHO Regional Office for Europe mengungkapkan bahwa pada tahun 2022, 

sekitar 11% remaja menunjukkan perilaku penggunaan media sosial yang bermasalah, dengan dampak 
negatif terhadap kesehatan mental mereka (Copenhage, 2024). Lebih lanjut, sebuah studi oleh Sameer 

Hinduja dan Justin Patchin menunjukkan bahwa cyberbullying dapat meningkatkan risiko bunuh diri 
hingga 14,5% dan percobaan bunuh diri hingga 8,7% di kalangan remaja (Popoola et al., 2021) 

Dampak negatif cyberbullying terhadap perkembangan psikologis remaja sangat signifikan. 

Penelitian oleh Nixon (2014) menunjukkan bahwa remaja yang menjadi korban cyberbullying 
melaporkan peningkatan gejala depresi, kecemasan, kesepian, perilaku bunuh diri, dan gejala 

somatik .Selain itu, penggunaan media sosial yang berlebihan dapat menyebabkan gangguan tidur, 
penurunan konsentrasi, dan peningkatan perilaku antisosial di kalangan remaja (Bansal et al., 2023) 

Dalam menghadapi tantangan ini, literasi digital menjadi kunci penting. Menurut U.S. Surgeon 
General's Advisor (2023), penggunaan media sosial yang tidak terkendali dapat meningkatkan risiko 

gangguan mental seperti depresi dan kecemasan pada remaja. Pentingnya literasi digital adalah untuk 

membekali remaja dengan keterampilan untuk menggunakan media sosial secara bijak, 
mengidentifikasi informasi yang salah, dan melindungi diri dari potensi bahaya online . 

Selain itu, pola asuh demokratis yang melibatkan komunikasi terbuka dan empati dapat 
memainkan peran penting dalam mencegah cyberbullying. Studi oleh Achuthan (2022) menunjukkan 

bahwa praktik pengasuhan yang positif dapat secara langsung atau tidak langsung mengurangi 

kemungkinan anak menjadi pelaku atau korban cyberbullying. Implementasi pola asuh demokratis 
dalam era digital melibatkan keseimbangan antara memberikan kebebasan kepada anak untuk 

mengeksplorasi dunia digital dan memberikan batasan yang jelas untuk menjaga keselamatan mereka 
(Helmi et al., 2024) 

Salah satu permasalahan utama adalah rendahnya pemahaman orang tua dan pendidik 
mengenai pentingnya literasi digital dan pola asuh demokratis. Banyak orang tua dan pendidik yang 

belum memiliki keterampilan untuk mendeteksi tanda-tanda cyberbullying atau tidak tahu bagaimana 

cara menghadapinya secara efektif. Kurangnya pelatihan dan sumber daya untuk orang tua dan 
pendidik dalam mengenali dan menangani cyberbullying menjadi tantangan besar dalam pencegahan 

masalah ini. 
Selain itu, terdapat kebutuhan mendesak akan pendekatan yang melibatkan kedua pihak, orang 

tua dan pendidik, dalam upaya pencegahan cyberbullying. Penelitian oleh Siddiqui (2023) menunjukkan 

bahwa program psikoedukasi yang melibatkan orang tua dan pendidik dapat meningkatkan kesadaran 
dan keterampilan mereka dalam mencegah dan menangani cyberbullying di kalangan remaja 

Pendekatan psikoedukasi yang melibatkan orang tua dan pendidik terbukti efektif dalam 
mencegah cyberbullying di kalangan remaja. Program pelatihan literasi digital yang dirancang untuk 

orang tua dan pendidik dapat meningkatkan pemahaman mereka tentang dunia digital dan dampaknya 

terhadap remaja. Salah satu contoh website yang menyediakan workshop interaktif yaitu TELUS Wise 
yang membantu peserta mengembangkan keterampilan untuk melindungi diri secara online, 

memahami privasi digital, dan menangani cyberbullying secara efektif (Wise, 2025). Selain itu, 
workshop dan seminar mengenai pola asuh demokratis memainkan peran penting dalam membekali 

orang tua dan pendidik dengan keterampilan komunikasi yang sehat dan positif. Penelitian 
menunjukkan bahwa praktik pengasuhan yang melibatkan komunikasi terbuka, empati, dan dukungan 

emosional dapat mengurangi perilaku bullying, termasuk cyberbullying, di kalangan remaja (Hinduja, 

2022) 
Kegiatan interaktif, seperti diskusi kelompok dan simulasi situasi, juga efektif dalam 

meningkatkan kesadaran orang tua dan pendidik mengenai pentingnya pemantauan yang bijak 
terhadap aktivitas digital remaja. Program seperti "DigiWise" di United Independent School District 

menggabungkan upaya sekolah, kepolisian, dan organisasi masyarakat untuk memberikan edukasi 

kepada orang tua dan siswa tentang keselamatan online dan pencegahan cyberbullying (Rosa, 2025) 
Program psikoedukasi ini bertujuan untuk mencapai beberapa target luaran yang signifikan. 

Pertama, diharapkan ada peningkatan keterampilan orang tua dan pendidik dalam menerapkan pola 
asuh demokratis, yang mencakup komunikasi terbuka, pengaturan batasan yang jelas, dan dukungan 

emosional yang konsisten. Kedua, program ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman orang tua 
dan pendidik tentang cyberbullying, termasuk cara mengenali tanda-tandanya dan strategi 
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pencegahannya. Ketiga, diharapkan terbentuknya komunitas yang mendukung pencegahan 
cyberbullying melalui kolaborasi antara orang tua, pendidik, dan remaja, menciptakan lingkungan yang 

aman dan mendukung bagi perkembangan digital remaja. 

Dengan pendekatan yang holistik dan kolaboratif, program psikoedukasi ini berpotensi besar 
dalam mencegah dan mengurangi prevalensi cyberbullying di kalangan remaja, serta membekali orang 

tua dan pendidik dengan alat dan pengetahuan yang diperlukan untuk mendukung remaja dalam 
menjelajahi dunia digital secara aman dan bertanggung jawab. 

 

METODE  
Pelaksanaan program psikoedukasi untuk mencegah cyberbullying pada remaja melibatkan 

serangkaian langkah terstruktur yang dirancang untuk meningkatkan literasi digital di kalangan orang 
tua dan pendidik, serta mengajarkan pola asuh demokratis yang mendukung perkembangan sosial dan 

emosional remaja. 
Kegiatan ini menggunakan pendekatan partisipatif berbasis komunitas, di mana orang tua, 

guru, dan siswa dilibatkan secara aktif dalam setiap tahap pelaksanaan. Metode yang digunakan adalah 

edukasi interaktif (Psikoedukasi), dan pelatihan berbasis praktik. 
Adapun lokasi dalam kegiatan ini bertempat di desa Laburinci, Pasar Wajo dengan saasaran 

a) Orang tua remaja yang ingin meningkatkan pemahaman dan keterampilan dalam pola asuh 
demokratis. 

b) Guru dan tenaga kependidikan yang berperan dalam membimbing remaja di lingkungan sekolah. 

c) Remaja yang aktif menggunakan semua media dan aplikasi internet 
Pelaksanaan program psikoedukasi untuk mencegah cyberbullying pada remaja melibatkan 

serangkaian langkah terstruktur yang dirancang untuk meningkatkan literasi digital di kalangan orang 
tua dan pendidik, serta mengajarkan pola asuh demokratis yang mendukung perkembangan sosial dan 

emosional remaja.  
Berikut adalah tahapan pelaksanaan yang diusulkan: 

1. Persiapan: Tahap pertama adalah pengumpulan data untuk memahami tingkat pemahaman 

orang tua, pendidik, dan siswa terkait dengan literasi digital dan cyberbullying. Survei dan 
wawancara dapat dilakukan untuk menggali persepsi dan pengetahuan awal peserta tentang 

penggunaan media sosial dan dampaknya terhadap remaja. Mengidentifikasi sasaran yang 
relevan, Menurut Jackson (Jackson et al., 2025) memahami latar belakang peserta sebelum 

melaksanakan pelatihan daapat meningkatkan efektivitas program yang dirancang. 

2. Sosialisasi: Setelah persiapan, tahap berikutnya adalah sosialisasi program kepada orang tua dan 
pendidik melalui pertemuan atau sesi informatif. Sosialisasi ini bertujuan untuk membangun 

pemahaman bersama tentang tujuan program dan pentingnya literasi digital dalam mencegah 
cyberbullying. Menurut Haumahu, keterlibatan awal orang tua dan pendidik sangat penting untuk 

menciptakan rasa kepemilikan terhadap program dan meningkatkan komitmen mereka dalam 

mendukung implementasi (Haumahu, 2025). 
3. Pelatihan: Pelatihan utama dalam program ini mencakup workshop yang membahas literasi 

digital dan pola asuh demokratis. Di dalamnya, orang tua dan pendidik diajarkan cara mengenali 
tanda-tanda cyberbullying serta bagaimana memberikan dukungan emosional yang tepat kepada 

remaja. Fonseca dan Borges-Tiago (2024), menekankan bahwa literasi digital yang mencakup 
pemahaman tentang keamanan online dan komunikasi yang sehat sangat penting dalam 

pencegahan cyberbullying. Pelatihan ini juga mengajarkan pola asuh demokratis yang 

menekankan komunikasi terbuka dan pengaturan batasan yang jelas dalam penggunaan 
teknologi. 

Implementasi: Setelah pelatihan, implementasi dilakukan dengan kegiatan interaktif yang 
melibatkan orang tua dan pendidik, seperti seminar, diskusi kelompok, dan role-playing. Dalam sesi ini, 

peserta dapat mempraktikkan keterampilan yang telah mereka pelajari dalam menghadapi situasi yang 

terkait dengan cyberbullying. Temuan dari Siddiqui dan Schultze-Krumbholz menunjukkan bahwa 
pendekatan berbasis praktik ini meningkatkan kemampuan orang tua dan pendidik untuk menangani 

masalah di dunia nyata, mengingat mereka dapat mengembangkan solusi berdasarkan pengalaman 
langsung (Siddiqui & Schultze-Krumbholz, 2023) 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  
Meningkatkan pemahaman digital dan menerapkan pola asuh demokratis merupakan langkah 

strategis dalam mengurangi kasus cyberbullying di kalangan remaja. Dengan mengintegrasikan 

program psikoedukasi yang melibatkan orang tua dan pendidik, upaya pencegahan ini bisa lebih efektif. 
Literasi digital memberikan remaja kemampuan untuk menggunakan dunia maya dengan bijak, 

sedangkan dalam pola asuh demokratis, mendorong adanya komunikasi yang terbuka dan saling 
menghormati antara orang tua, pendidik, dan remaja, menciptakan ruang yang aman untuk berbicara 

tentang pengalaman online. Kedua pendekatan ini, jika digabungkan, dapat membantu meminimalkan 

risiko cyberbullying dengan membekali remaja, orang tua dan pendidik dengan pengetahuan dan 
keterampilan komunikasi yang diperlukan. 

1. Peningkatan Literasi Digital pada Orang Tua dan Pendidik Sebagai Tindakan 
Literasi digital merupakan keterampilan esensial bagi remaja untuk menghadapi 

tantangan dunia maya yang kompleks. Selain kemampuan teknis dalam menggunakan perangkat 
digital, literasi digital juga mencakup pemahaman mengenai dampak sosial, etika, dan emosional 

dari penggunaan teknologi (Lim & Pernando, 2025). Hal ini membantu remaja mengenali dan 

menghindari perilaku berbahaya, serta memahami batasan privasi yang penting di dunia maya. 
Studi menunjukkan bahwa remaja yang memahami literasi digital lebih mampu mengelola 

interaksi online secara aman dan bertanggung jawab, serta lebih sadar akan tanda-tanda 
cyberbullying baik sebagai korban maupun pelaku. 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 
Gambar 1. Pemahaman mengenai literasi digital bagi pendidik dan orang tua 

 
Pelatihan literasi digital untuk orang tua dan pendidik terbukti efektif dalam meningkatkan 

kemampuan mereka mengenali dan menangani cyberbullying. Melalui pelatihan ini, orang tua dan 

pendidik dapat memahami bagaimana cyberbullying terjadi dan gejala-gejalanya, seperti 
perubahan perilaku atau isolasi sosial pada remaja. Agustin and Fauzan (2024) menyatakan bahwa 

setelah mengikuti pelatihan, banyak orang tua dan pendidik yang merasa lebih siap untuk 
mengidentifikasi tanda-tanda cyberbullying dan memberikan arahan mengenai privasi digital serta 

pengelolaan data pribadi. Hal ini menunjukkan bahwa literasi digital memberdayakan orang tua 

dan pendidik dalam melindungi remaja dari ancaman dunia maya yang dapat merugikan 
kesehatan mental dan emosional mereka. 

Program literasi digital juga memainkan peran penting dalam mencegah cyberbullying 
dengan mengurangi kemungkinan remaja terlibat dalam perilaku perundungan daring. Agustin 

dan Fauzan (2024) menjelaskan bahwa dengan pengetahuan yang lebih baik tentang dunia maya, 
remaja menjadi lebih berhati-hati dalam berinteraksi online. Program ini membantu remaja 
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mengenali perilaku berbahaya dan menghentikannya sebelum dampaknya membesar, sekaligus 
memberikan pemahaman mengenai etika dan moral dalam berinteraksi di dunia maya. Literasi 

digital menciptakan ruang digital yang lebih aman dan mendukung bagi perkembangan remaja 

tanpa adanya ancaman dari cyberbullying. 
Selain manfaat bagi remaja, peningkatan literasi digital juga membawa manfaat signifikan 

bagi orang tua dan pendidik. Mereka melaporkan peningkatan kemampuan dalam memberikan 
dukungan yang tepat kepada remaja terkait perilaku mereka di dunia maya. Dengan keterampilan 

baru ini, orang tua dan pendidik dapat lebih proaktif dalam mencegah cyberbullying dengan 
mengajarkan remaja untuk menjaga privasi, memahami risiko berbagi informasi secara tidak bijak, 

dan mengetahui langkah-langkah yang perlu diambil jika mereka menjadi korban atau 

menyaksikan cyberbullying. Literasi digital menjadikan orang tua dan pendidik sebagai 
pembimbing yang membantu remaja menjelajahi dunia maya dengan aman, etis, dan 

bertanggung jawab. 
2. Penerapan Pola Asuh Demokratis untuk Pencegahan Cyberbullying 

Pola asuh demokratis adalah pendekatan pengasuhan yang menekankan komunikasi 

terbuka, saling menghormati, dan kehangatan emosional antara orang tua, pendidik, dan remaja. 
Komunikasi terbuka dan suportif antara orang tua dan remaja sangat penting dalam mencegah 

cyberbullying. Diskusi rutin tentang aktivitas online dapat mengurangi risiko insiden cyberbullying 
(Abbas, 2024). Program psikoedukasi menunjukkan bahwa pemahaman orang tua dan pendidik 

mengenai komunikasi dua arah meningkat, memungkinkan remaja merasa dihargai dan lebih 
terbuka untuk berbagi pengalaman mereka di dunia maya, termasuk situasi berisiko seperti 

cyberbullying. 

Selain itu, pola asuh demokratis juga menyeimbangkan kebebasan dengan penetapan 
batasan yang jelas. Dengan memberikan kebebasan yang diikuti aturan yang konsisten, remaja 

dapat mengembangkan kemandirian dan tanggung jawab sosial. Batasan yang disepakati 
bersama, seperti durasi penggunaan gawai dan platform yang boleh diakses, membantu remaja 

memahami konsekuensi dari perilaku mereka tanpa merasa dikekang. Temuan ini sesuai dengan 

pendapat Achuthan (Achuthan et al., 2022) yang menyatakan bahwa pola asuh demokratis 
mendukung regulasi emosi dan keterampilan sosial remaja, yang dapat mengurangi risiko 

keterlibatan mereka dalam perilaku agresif, termasuk cyberbullying. 
 

 
Gambar 2. Focus Group Discussion penerapan pola asuh demokratis Orang Tua 

 

Pendidik memiliki peran penting dalam menanamkan tanggung jawab digital kepada 
remaja, terutama ketika pendekatan yang digunakan sesuai dengan prinsip pola asuh demokratis.  

Mahmoudi-Dehaki and Nasr-Esfahani (2025) menekankan bahwa pendidik harus menjadi model 
perilaku etis dalam penggunaan media digital, bukan hanya penyampai pengetahuan. Hasil 

pengabdian menunjukkan bahwa setelah pelatihan, pendidik lebih mampu mengintegrasikan nilai-

nilai tanggung jawab digital dalam pengajaran, seperti pentingnya menjaga privasi dan 
menghormati orang lain di dunia maya. 

Praktik pengasuhan dan pendidikan yang melibatkan komunikasi terbuka dan bimbingan 
konstruktif terbukti efektif dalam membantu remaja menghadapi risiko digital. Pendekatan ini tidak 

hanya mendorong pendidik untuk memberi batasan, tetapi juga untuk memfasilitasi diskusi 
reflektif mengenai perilaku daring yang tidak bertanggung jawab. Dengan demikian, remaja diajak 

untuk memahami alasan di balik aturan dan dampak sosial dari perilaku mereka, yang memperkuat 

kesadaran moral dan kemampuan berpikir kritis mereka dalam berinteraksi di dunia digital. 
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Hasil implementasi program menunjukkan bahwa pola asuh demokratis berkontribusi 
nyata dalam menurunkan kecenderungan perilaku cyberbullying pada remaja, karena remaja yang 

dibesarkan dalam lingkungan pengasuhan demokratis cenderung memiliki empati lebih tinggi, 

regulasi emosi lebih baik, dan kecenderungan lebih rendah untuk terlibat dalam perilaku agresif 
di ruang daring (Bansal et al., 2023). Temuan kegiatan juga memperlihatkan perubahan positif 

pada pola interaksi remaja, seperti berkurangnya konflik online dan meningkatnya kesadaran 
untuk berkomunikasi secara sopan dan bertanggung jawab. Selain itu, pola asuh demokratis 

menciptakan rasa aman psikologis yang mendorong remaja lebih terbuka melaporkan pengalaman 
atau kekhawatiran terkait cyberbullying kepada orang tua dan pendidik, sehingga intervensi dapat 

dilakukan lebih dini sebelum dampak psikologis berkembang, menjadikan pola asuh demokratis 

berfungsi tidak hanya sebagai strategi pencegahan tetapi juga mekanisme pengendalian yang 
efektif dan berkelanjutan (Bansal et al., 2023). 

3. Efektivitas Pendekatan Psikoedukasi dalam Mencegah Cyberbullying 
Pendekatan psikoedukasi terbukti efektif dalam meningkatkan kesadaran orang tua dan 

pendidik mengenai cyberbullying dan cara mencegahnya. Psikoedukasi dapat secara signifikan 

meningkatkan pengetahuan remaja tentang cyberbullying, termasuk jenis, penyebab, dan 
dampaknya. Pendekatan ini telah terbukti efektif dalam pengaturan Pendidikan (Rosyidah et al., 

2023). Teknik psikoedukasi yang berbasis pemahaman mendalam tentang dampak sosial dan 
emosional ini membekali orang tua dan pendidik dengan keterampilan untuk mengintervensi 

secara efektif, membantu remaja yang mungkin menjadi korban atau pelaku cyberbullying. 
Pendekatan psiko-edukasi dengan melibatkan orangtu berkonstribusi delam perubahan sikap 

anak, dengan membangun kolaborasi antara sekolah dan orang tua melalui pendekatan ini, dapat 

menciptakan lingkungan yang kondusif, aman serta bebas bullying (Pinquart, 2016; Ulfa, Husniah, 
et al., 2025; Wijaya, 2024) 

Pelatihan psikoedukasi meningkatkan keterampilan praktis orang tua dan pendidik dalam 
mengenali dan menangani cyberbullying, seperti komunikasi terbuka dengan remaja tanpa 

menghakimi (Rosa, 2025). Metode interaktif, seperti diskusi kelompok, seminar, dan role-playing, 

memperkuat pemahaman teoretis dan memungkinkan peserta untuk merespons situasi dunia 
nyata (Siddiqui & Schultze-Krumbholz, 2023). Hasilnya, terjadi penurunan kasus cyberbullying 

setelah penerapan keterampilan yang diperoleh, menunjukkan efektivitas pelatihan dalam 
mempersiapkan orang tua dan pendidik untuk menangani masalah ini secara responsif dan tepat. 

4. Peningkatan Kolaborasi antara Orang Tua, Pendidik, dan Remaja 

Kolaborasi efektif antara orang tua, pendidik, dan remaja sangat penting dalam mencegah 
cyberbullying. Sinergi ini memperkuat strategi pencegahan dan mempercepat respon terhadap 

insiden di dunia maya. Orang tua dan pendidik berperan dalam mengedukasi remaja tentang risiko 
digital, sementara remaja dilibatkan dalam diskusi mengenai batasan, etika, dan tanggung jawab 

online. Komunikasi terbuka membantu remaja merasa didukung, yang mempercepat intervensi 
jika terjadi perundungan daring (Siddiqui & Schultze-Krumbholz, 2023). Program berbasis 

komunitas, seperti "DigiWise", yang melibatkan berbagai pihak, menciptakan kesadaran kolektif 

mengenai keselamatan digital remaja, memperkuat jaringan pendukung dalam menangani 
masalah cyberbullying secara efektif (Rosa, 2025). Peningkatan signifikan melalui literasi pola asuh 

demokratis pada orang tua dan guru yang disertai perubahan praktik pengasuhan menjadi lebih 
komunikatif dan suportif, penurunan kasus bullying ringan di kelas intervensi, serta penguatan 

kolaborasi sekolah–keluarga dalam membentuk lingkungan sosial yang kondusif bagi 

perkembangan karakter prososial anak (Ulfa, Wijaya, et al., 2025). 
  
 

 

 
 

 

 

 
Gambar 3. Kolaborasi antara Orang Tua, Pendidik, dan Remaja 
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Komunikasi terbuka antara orang tua, pendidik, dan remaja sangat penting dalam 
menciptakan lingkungan yang mendukung bagi remaja di dunia maya. Remaja yang merasa 

didengar lebih cenderung melaporkan pengalaman buruk mereka (Bansal et al., 2023). 

Penyuluhan berkelanjutan dan keterlibatan orang tua serta pendidik dalam mendukung remaja 
sangat penting untuk membangun rasa aman dan kepercayaan, yang pada gilirannya mengurangi 

risiko cyberbullying. Kolaborasi ini menjadi elemen kunci dalam menciptakan dunia maya yang 
lebih aman bagi remaja. 

5. Tantangan dan Saran untuk Pengembangan Program 
Meski program psikoedukasi ini terbukti efektif, tantangan utama yang dihadapi adalah 

Salah satu tantangan utama yang dihadapi adalah keterbatasan waktu yang dimiliki oleh orang 

tua dan pendidik. Banyak orang tua yang memiliki kesibukan pekerjaan yang tinggi, sehingga sulit 
untuk meluangkan waktu mengikuti pelatihan atau kegiatan edukasi yang diselenggarakan. Begitu 

pula dengan pendidik, yang sering kali memiliki jadwal yang padat di sekolah dan kurang memiliki 
kesempatan untuk mengikuti pelatihan tambahan di luar jam kerja mereka. Dan ketidakmerataan 

pemahaman antara orang tua dan pendidik yang memiliki latar belakang digital yang berbeda. 

Beberapa orang tua yang lebih tua atau kurang terpapar teknologi mungkin merasa kesulitan 
dalam memahami cara kerja media sosial dan dampaknya terhadap remaja. Oleh karena itu, 

program ini perlu terus mengedepankan pendekatan yang lebih inklusif dan fleksibel, dengan 
memberikan modul yang lebih sederhana dan mudah dipahami bagi orang tua yang mungkin tidak 

begitu paham tentang dunia digital (Jackson et al., 2025). 
Untuk itu, program ini bisa diperluas dengan memasukkan lebih banyak kegiatan yang 

memungkinkan orang tua dan pendidik untuk berlatih langsung dengan teknologi, seperti simulasi 

penggunaan media sosial atau perangkat digital yang lebih mudah dikelola oleh semua pihak. 
Selain itu, kolaborasi dengan lembaga-lembaga yang memiliki pengalaman dalam pelatihan literasi 

digital untuk kelompok dewasa bisa menjadi langkah penting untuk memperkuat program ini di 
masa depan. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 
Literasi digital dan pola asuh demokratis terbukti efektif dalam mencegah cyberbullying di 

kalangan remaja. Literasi digital membekali remaja dengan keterampilan untuk menggunakan dunia 
maya secara bijak dan bertanggung jawab, sementara pola asuh demokratis menciptakan komunikasi 

terbuka antara orang tua, pendidik, dan remaja, yang memungkinkan remaja merasa aman berbicara 

tentang pengalaman mereka di dunia maya. Program psikoedukasi yang melibatkan orang tua dan 
pendidik meningkatkan kesadaran mereka tentang dampak cyberbullying dan memberikan 

keterampilan praktis dalam mengenali serta menangani masalah ini, yang pada gilirannya mengurangi 
prevalensi cyberbullying dan menciptakan lingkungan digital yang lebih aman. Pemberdayaan orang 

tua dan pendidik melalui peningkatan literasi digital dan penerapan pola asuh demokratis membantu 

menciptakan lingkungan yang mendukung perkembangan sosial dan emosional remaja. Kolaborasi 
berkelanjutan antara orang tua, pendidik, remaja, dan masyarakat memperkuat ekosistem yang lebih 

responsif dan adaptif terhadap tantangan cyberbullying, mendukung upaya pencegahan secara lebih 
efektif dan berkelanjutan. 
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